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Abstrak 

Studi ini meneliti pengaruh beban kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di PSDMBP. Pendekatan 
kuantitatif studi ini didukung oleh analisis deskriptif dan verifikatif. Dari 171 pegawai, sebanyak 64 pegawai dipilih menjadi 
responden menggunakan metode Simple Random Sampling. Informasi yang dikumpulkan dari survei diproses dengan SPSS 
versi 27 dan analisis regresi linier berganda. prosedur analitis meliputi analisis deskriptif, pengujian hipotesis, dan koefisien 
determinasi. Gambaran umum data, validasi hipotesis penelitian, dan pengungkapan tingkat korelasi antar variabel merupakan 
tujuan dari analisis ini. Temuan menunjukkan faktor kinerja tidak terpengaruh oleh beban kerja dan motivasi. Namun, disiplin kerja 
berdampak signifikan. Kinerja pegawai terbukti dipengaruhi oleh beban kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja  sebesar 76,4%. 
 
Kata Kunci: Beban Kerja; Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai. 

 

Abstract 

This study seeks to understand how  workload, work motivation, and work discipline affect employee performance at PSDMBP. A 
quantitative approach was supported by descriptive analysis and verification. Out of 171 employees, the researcher chose 64 
individuals using the Simple Random Sampling  method. The information gathered from the survey  was analyzed using multiple 
linear regression with the assistance of SPSS version 27. The analytical procedure comprised descriptive analysis, hypothesis 
testing, and determination coefficient. A summary of the data, validation of the study hypothesis, and disclosure of the degree of 
correlation between variables were the goals of this analysis. The findings reveal that workload and work motivation do not have a 
significant effect on employee performance. In contrast, work discipline has a significant influence. Simultaneously, workload, 
work motivation, and work discipline contribute 76.4% to employee performance. 
 
Keyword: Workload; Work Motivation; Work Discipline; Employee Performance. 
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1. Pendahuluan 
 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, organisasi menghadapi peningkatan 
kompetisi, sehingga dituntut untuk terus mempertahankan keunggulannya. Hal tersebut membutuhkan 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan dinamika lingkungan kerja. 
Selain kemajuan teknologi, keberhasilan organisasi ditentukan oleh kualitas tenaga kerjanya, karena hal 
ini menjadi kunci dalam pencapaian tujuan organisasi. Pengelolaan SDM yang efektif sangat diperlukan 
agar organisasi dapat bersaing dan memberikan hasil kerja yang optimal, karena kualitas SDM tercermin 
dari kinerja pegawai dan kontribusi mereka dalam mewujudkan arah dan tujuan strategis organisasi. 
Tingkat kompetensi tinggi, kedisiplinan baik, dan motivasi yang kuat akan mendorong peningkatan output 
organisasi secara keseluruhan. Kinerja pegawai menunjukkan tingkat kontribusi pegawai untuk mencapai 
tujuan strategis organisasi. Kasmir (2019) menyatakan kemampuan kerja, motivasi, dan kedisiplinan 
merupakan faktor yang dapat memengaruhi tingkat kinerja. Mustika dkk (2024) menyatakan bahwa 
tuntutan kerja merujuk pada jumlah pekerjaan yang perlu diselesaikan dalam batas waktu tertentu dan 
penentuan beban kerja yang sesuai dapat membantu pegawai bekerja secara maksimal sesuai target 
yang diharapkan. Selain itu, disiplin kerja meningkatkan pelaksanaan tugas melalui kepemimpinan dan 
perilaku kerja yang konsisten. Motivasi internal dan eksternal memengaruhi tingkat usaha dan kualitas 
kerja pegawai (Prayoga & Gumilar, 2024). PSDMBP adalah bagian pelaksana teknis dari Badan Geologi, 
KESDM. PSDMBP bertanggung jawab atas penyelidikan, pelayanan, pengembangan teknologi, dan 
perekayasaan terkait pengelolaan mineral, batubara, dan panas bumi, ini termasuk inventarisasi, 
monitoring, serta penyusunan neraca sumber daya. (PP ESDM No. 9 Tahun 2024). Keragaman dan 
tingkat kesulitan tugas tersebut menuntut pegawai untuk memiliki kompetensi yang memadai, semangat 
kerja yang tinggi, dan kedisiplinan yang konsisten agar tugas dapat diselesaikan dengan baik. Hasil pra-
survei menunjukkan bahwa kinerja pegawai di PSDMBP berubah dari tahun ke tahun dan belum 
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Ini berdampak pada penurunan produktivitas dan 
pencapaian target organisasi yang tidak optimal. Data Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) PSDMBP periode 
2023-2024 menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memperoleh penilaian kerja pada kategori 
“sesuai ekspektasi”, tetapi ada beberapa pegawai yang memperoleh penilaian kerja pada kategori “di 
bawah ekspektasi”. Untuk memahami kondisi kinerja pegawai, berikut disajikan data SKP periode tahun 
2023-2024. 

 
Tabel 1. Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) PSDMBP periode Tahun 2023-2024 

 
 

Tabel 1 terlihat bahwa meskipun ada perbedaan di beberapa aspek penilaian, kinerja pegawai 
PSDMBP seluruhnya berada pada kategori baik. Pada tahun 2023, hampir seluruh pegawai memperoleh 
hasil kerja pada kategori “sesuai ekspektasi”, sementara pada tahun 2024 terlihat perbedaan pada hasil 
kerja beberapa pegawai yang memperoleh nilai pada kategori “di bawah ekspektasi” dan “di atas 
ekspektasi”. Kondisi serupa terlihat pada aspek perilaku kerja, di mana pada tahun 2023 sebagian besar 
pegawai berada pada kategori “sesuai ekspektasi”, sedangkan pada tahun 2024 mulai terlihat pergeseran 
penilaian baik ke arah yang lebih rendah hingga lebih tinggi, fenomena serupa terlihat pada aspek kinerja. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih mengalami perubahan dan belum menunjukkan 
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tren peningkatan yang konsisten dari tahun sebelumnya. Fluktuasi kinerja terjadi diakibatkan berbagai 
faktor seperti distribusi beban kerja yang tidak seimbang, tingkat motivasi yang bervariasi, dan 
kedisiplinan kerja yang tidak konsisten (Dwipayana dkk, 2020). Penelitian sebelumnya tentang PSDMBP 
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi cenderung menurunkan efektivitas pelaksanaan tugas (Ayu 
Safitri, 2021). Selain itu, ada beberapa pegawai yang masih menunjukkan tingkat kedisiplinan dan 
motivasi yang belum optimal, yang tercermin dalam keterlambatan hadir dan tingkat frekuensi cuti yang 
tinggi. Untuk memahami kondisi disiplin dan motivasi pegawai, berikut disajikan data absensi bulan 
Januari-Desember 2025. 
 

Tabel 2. Data Absensi Pegawai PSDMBP Periode bulan Januari-September 2025 

 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah pegawai yang cuti setiap bulan berkisar antara 19 hingga 69 
orang, dan jumlah keterlambatan setiap bulan berkisar 1 hingga 6 kejadian, dengan jumlah jam 
keterlambatan yang berbeda setiap bulan. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dalam motivasi 
dan perilaku disiplin pegawai, yang dapat berkontribusi pada kinerja keseluruhan PSDMBP. Variasi ini 
mengindikasikan bahwa beban kerja, motivasi, dan disiplin pegawai belum sepenuhnya optimal, yang 
dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi serta efektivitas pelaksanaan tugas. Oleh sebab itu, 
perlu untuk melakukan penelitian tentang faktor tersebut karena kinerja sangat penting untuk keberhasilan 
suatu organisasi, terutama di sektor publik yang membutuhkan layanan yang profesional, akuntabel, dan 
efisien. Fenomena tersebut memperkuat dugaan bahwa beban kerja, motivasi, serta disiplin kerja 
memengaruhi hasil kerja pegawai di PSDMBP. Kajian mengenai dampak ketiga variabel tersebut secara 
bersama terhadap pegawai di instansi pemerintah pusat, khususnya di PSDMBP masih terbatas. Dengan 
demikian, studi dilaksanakan menggunakan kajian topik “Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja, dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Pusat Sumber Daya Mineral Batubara dan Panas Bumi 
(PSDMBP)”. Studi dilaksanakan untuk mengidentifikasi bagaimana hubungan beban kerja, motivasi kerja, 
serta disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di PSDMBP. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan 
manfaat teoritis dengan meningkatkan ilmu manajemen SDM serta manfaat praktis dengan memberikan 
informasi yang dapat digunakan oleh PSDMBP untuk meningkatkan kinerja pegawai secara efektif dan 
efisien. Selain itu, hasil ini dapat membantu penulis memahami bagaimana intensitas pekerjaan, dorongan 
kerja, dan kepatuhan pada aturan memengaruhi hasil kerja pegawai serta dapat digunakan acuan oleh 
peneliti masa depan yang ingin mengkaji subjek terkait. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Kinerja Pegawai 

Ini merupakan output kerja yang diperoleh tenaga kerja selama pelaksanaaan kewajiban. 
Mangkunegara (2017) menjelaskan bahwa kinerja tercermin melalui efektivitas, kualitas, kuantitas, tepat 
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waktu, dan kapasitas pegawai untuk melaksanakan tugas sesuai dengan standar organisasi. Sinambela 
(2016) menyatakan bahwa penilaian kerja mencakup proses pelaksanaan pekerjaan serta hasil akhir. 
Selain itu, menurut Afandi (2018) berbagai faktor, seperti kemampuan individu, dukungan organisasi, 
tingkat motivasi, beban kerja, serta penerapan sistem kerja memengaruhi kinerja pegawai. 

 
2.2 Beban Kerja 

Ini merupakan volume tugas, kewajiban, serta tekanan yang harus ditangani sesuai batas waktu yang 
ditetapkan. Beban kerja biasanya dibagi menjadi dua kategori yaitu kuantitatif dan kualitatif. Jumlah 
pekerjaan yang diberikan dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan disebut sebagai jenis beban 
kerja kuantitatif. Sementara itu, kualitatif merujuk pada tingkat kompleksitas tugas serta bagaimana tugas 
tersebut sesuai dengan kemampuan dan keahlian pegawai dalam menjalankannya (Koesomowidjojo, 
2017). 

 
2.3 Motivasi Kerja 

Penggerak dari dalam diri dan eksternal yang mendorong pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 
disebut sebagai motivasi kerja (Hasibuan, 2017). Pegawai yang memiliki dorongan biasanya 
bersemangat, fleksibel, serta berdedikasi dalam menuntaskan tugas. Menurut Sutrisno (2017), faktor 
internal termasuk dorongan untuk bertahan hidup, kebutuhan untuk menyesuaikan diri dan dihargai, serta 
kebutuhan akan kekuasaan dapat berkontribusi pada motivasi. Sebaliknya, lingkungan kerja, insentif, 
bantuan yang lebih baik, keamanan kerja, status pekerjaan, dan penerapan peraturan yang adil 
merupakan faktor eksternal. 

 
2.4 Disiplin Kerja 

Disiplin kerja menggambarkan sikap serta kesiapan pegawai dalam mematuhi peraturan organisasi 
dan menyelesaikan tugas sesuai standar yang telah ditetapkan (Hasibuan, 2017). Mangkunegara (2017) 
menyatakan bahwa disiplin kerja terdiri dari dua jenis meliputi disiplin preventif dan korektif. Melalui 
disiplin preventif, pegawai diarahkan untuk senantiasa mematuhi aturan yang telah ditetapkan., 
sedangkan disiplin korektif melakukan hal-hal untuk memastikan bahwa aturan telah dipatuhi dan 
menerapkan sanksi bagi pelanggar. 

 
2.5 Kerangka Pemikiran 
1) Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Beban kerja yang tidak seimbang berdampak pada kualitas kerja pegawai, baik ketika tuntutan 
kerjanya rendah maupun terlalu tinggi. Temuan penelitian tentang beban kerja menunjukkan hasil 
yang beragam. Prasetio & Gumilar (2024); Saputro & Akbar (2024); Mustika dkk (2024); serta Mirna 
dkk (2024) memperlihatkan ketidaksesuaian tuntutan tugas dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap kinerja, sehingga kesesuaian antara tuntutan kerja dan kemampuan pegawai sangat penting. 
Namun, penelitian oleh Dwipayana dkk (2022) dan Marhumi dkk (2022) terindikasi bahwa kinerja 
dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh beban pekerjaan. Temuan studi lain oleh Zulkarnaen 
dkk (2024) dan Simangunsong & Oktaviani (2023), beban kerja yang memadai tidak selalu secara 
signifikan memengaruhi kinerja pegawai. Perbedaan temuan memperlihatkan sistem alokasi kerja 
organisasi serta kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan pegawai berdampak pada 
hubungan beban kerja terhadap kinerja pegawai. 

2) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Motivasi dapat memengaruhi bagaimana pegawai melakukan pekerjaan mereka dan kualitas kerja 
yang mereka hasilkan. Penelitian oleh Payoga & Gumilar (2024); Septiani dkk (2024); dan 
Gandesworo & Saputro (2025) menemukan bahwa kinerja sangat dipengaruhi oleh motivasi yang 
didukung oleh suasana kerja yang baik, jaminan keselamatan, serta interaksi sosial yang positif. 
Namun, penelitian oleh Aliffia & Rahmi (2024) dan Habeahan (2022) menemukan bahwa motivasi 
kerja yang rendah tidak memengaruhi kinerja pegawai. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh dorongan pribadi, dukungan organisasi, dan sistem manajemen 
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yang diterapkan. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong utama untuk meningkatkan kinerja 
pegawai jika faktor tersebut dikelola dengan baik. 

3) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Disiplin kerja memengaruhi cara pegawai dalam melakukan tugas dan berdampak pada kualitas kerja 
mereka. Penelitian oleh Prayoga & Gumilar (2024); Septiani dkk (2024); dan Saputra & Febrianti 
(2025) menemukan bahwa kepatuhan terhadap aturan, ketepatan hadir, dan kesiapan untuk 
menerima konsekuensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sebaliknya, temuan oleh Putri dkk 
(2025) menemukan kurangnya kedisiplinan tidak berpengaruh pada kinerja. Perbedaan ini 
memperlihatkan disiplin kerja sangat bergantung pada penegakan aturan yang konsisten, komitmen 
organisasi, dan budaya kerja yang sesuai. 

4) Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Tiga komponen yang berkontribusi pada pencapaian kinerja yaitu beban kerja, motivasi, serta disiplin 
kerja. Dwipayana dkk (2020) menemukan bahwa tingkat disiplin serta motivasi kerja mampu 
meningkatkan kinerja secara signifikan. Sementara itu, beban kerja yang berlebihan justru dapat 
mengurangi kinerja. Hasil menunjukkan bahwa ketidaksimbangan beban kerja dapat menghambat 
produktivitas pegawai. Oleh karena itu, menetapkan target dan membagi tugas menjadi bagian penting 
dalam pengelolaan SDM untuk mempertahankan kinerja dan produktivitas pegawai. Menurut Prasetio 
& Gumilar (2024) menjelaskan bahwa manajemen beban kerja yang kurang optimal berkontribusi 
signifikan pada kinerja. Sebaliknya, penelitian Rosim & Ahsani (2025) menemukan hasil berbeda, di 
mana kinerja dipengaruhi oleh disiplin kerja, motivasi kerja, dan beban kerja. Perbedaan temuan 
memperlihatkan korelasi antara variabel dapat dipengaruhi oleh variasi dalam karakteristik organisasi 
dan kondisi kerja. 
 

 

3. Metode Penelitian 
 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif, melalui strategi deskriptif dan verifikatif. Penelitian 
kuantitatif didasari paradigma positivisme dan diterapkan untuk mempelajari sampel maupun populasi 
tertentu (Sugiyono, 2017). Metode ini digunakan karena tujuan penelitian tidak hanya menjelaskan kondisi 
variabel tetapi juga menguji hubungan antar variabel. Dalam metode deskriptif, kondisi setiap variabel 
digambarkan berdasarkan tanggapan responden. Sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk 
menganalisis keterkaitan antar variabel melalui perhitungan statistik. Penelitian dilakukan di PSDMBP, 
yang berlokasi di Jl.  Soekarno-Hatta No. 444, Pasirluyu, Regol, Kota Bandung. Sebanyak 171 pegawai 
PSDMBP menjadi populasi penelitian, dengan 64 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 
pada margin kesalahan 10% melalui teknik simple random sampling. Kinerja pegawai ditetapkan sebagai 
variabel terikat, sedangkan beban kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja sebagai variabel bebas. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1–5 serta didukung oleh data sekunder yang bersumber 
dari dokumen internal dan literatur ilmiah. Kelayakan instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson, 
sementara reliabilitas dinilai melalui koefisien Alpa Cronbach. Data dianalisis melalui analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f, serta R2, yang seluruhnya diolah menggunakan SPSS 
versi 27 dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05).  
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
4.1.1 Uji Validitas 

Berdasarkan pengujian validitas terhadap 64 responden pada 40 pertanyaan yang terbagi pada 
empat variabel menunjukkan setiap item memenuhi kriteria validitas. Nilai r hitung untuk setiap item 
melebihi r tabel menegaskan bahwa instrumen penelitian layak digunakan. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian reliabilitas 

 
 
Tabel 3 menampilkan angka Alpha Cronbach setiap variabel: 0,842 untuk kinerja pegawai, 0,846 untuk 
beban kerja, 0,827 untuk motivasi kerja, dan 0,805 untuk disiplin kerja. Dengan semua nilai di atas 0,60 
maka instrumen pada setiap variabel dianggap konsisten dan reliabel dalam mengukur variabel penelitian. 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

 
 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai Test Statistic 0,081 dan nilai signifikansi asimtotik dua arah 0,200, 
karena melebihi 0,05, data dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Nilai toleransi variabel beban kerja 0,310, variabel motivasi kerja 0,284, dan variabel disiplin kerja 
0,246, setiap variabel berada di atas batas minimum 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk beban kerja 3,226, 
motivasi kerja 3,516, serta disiplin kerja 4,072, setiap variabel berada di bawah batas maksimal 10. 
Dengan demikian, model regresi terbebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 
 
Model regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas ketika setiap variabel menunjukkan nilai signifikansi 
uji lebih dari 0,05. Oleh karena itu, asumsi regresi terkait homoskedastisitas terpenuhi dan model 
dianggap layak untuk digunakan. 

 
Tabel 7. Haisl Uji Linearitas 

 
 
Berdasarkan analisis, nilai signifikansi uji linearitas tiap variabel terhadap kinerja pegawai yaitu 0,227 
pada beban kerja, 0,109 pada motivasi kerja, serta 0,210 pada disiplin kerja. Seluruh nilai signifikansi 
tersebut melebihi α = 0,05, ini menegaskan bahwa asumsi linearitas model regresi terpenuhi. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 
Dari tabel 8, diperoleh model regresi dengan persamaan Y = 10,714 + 0,193 X1 + 0,195 X2 + 0,638 X3 + 
e, yang berarti ketika semua variabel bebas berada pada kondisi konstan, maka kinerja pegawai bernilai 
10,714. 
 

Tabel 9. Hasil Uji T 
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Menurut hasil uji t, faktor beban kerja dan motivasi kerja tidak signifikan dalam memengaruhi kinerja 
pegawai, karena t hitung berada di bawah t tabel (2,00030). Sebaliknya, variabel disiplin kerja terbukti 
memiliki pengaruh signifikan karena t hitung > nilai t tabel. 

 
Tabel 10. Hasil Uji F 

 
 
Berdasarkan tabel 10, angka f hitung 64,630 (>2,76) dengan signifikansi 0,000 (<0,05), maka H1 diterima 
sedangkan H0 ditolak, menunjukkan bahwa beban kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan 
memengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. 
 

Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
 
Nilai R² 0,764 menunjukkan bahwa 76,4% variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh beban kerja, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja, sementara 23,6% dipengaruhi faktor lain di luar model. 
 
4.2 Pembahasan 

Temuan analisis mengindikasikan beban kerja tidak memengaruhi kinerja secara signifikan, dengan 
nilai t hitung 1,850 (<2,00030) dan signifikansi 0,069 (>0,05). Diketahui bahwa tingkat beban kerja belum 
menjadi faktor penentu tinggi rendahnya kinerja, karena pegawai mampu mengelola tuntutan pekerjaan 
mereka secara efektif dan beradaptasi dengan tingkat pekerjaan mereka saat ini. Kondisi ini sesuai 
dengan temuan dari Zulkarnaen dkk (2024) serta Simangunsong & Oktaviani (2023), yang menunjukkan 
beban kerja yang sesuai belum tentu berdampak terhadap kinerja. Hasil mengindikasikan motivasi kerja 
tidak memengaruhi kinerja secara signifikan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan nilai t sebesar 1,445 
(<2,00030) serta signifikansi 0,154 (>0,05). Temuan mengungkapkan bahwa tingkat motivasi yang 
diterima oleh pegawai belum menjadi faktor pendorong dalam peningkatan kinerja. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dorongan untuk berprestasi, keinginan untuk diakui, maupun kebutuhan untuk 
menunjukkan kemampuan terbaik tidak berdampak pada kinerja pegawai PSDMBP. Kondisi ini sesuai 
dengan temuan Aliffia & Rahmi (2024) dan Habeahan (2022), yang mengungkap motivasi kerja tidak 
berpengaruh pada kinerja pegawai. 

Analisis memperlihatkan disiplin kerja memengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. Pernyataan ini 
dibuktikan dengan nilai t 4,313 (>2,00030) serta signifikansi 0,000 (<0,05). Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa peningkatan disiplin pegawai memengaruhi kinerja yang dihasilkan. Terbukti bahwa disiplin kerja 
pegawai PSDMBP mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas hasil kerja mereka dengan mematuhi 
aturan, tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai standar, dan konsisten dalam memenuhi tanggung 
jawab kerja.  Hasil ini sesuai dengan temuan oleh Prayoga & Gumilar (2024); Septiani dkk (2024); dan 
Saputra & Febrianti (2025) menemukan bahwa kepatuhan terhadap aturan, ketepatan hadir, dan kesiapan 
untuk menerima konsekuensi memiliki dampak signifikan pada kinerja. Dengan nilai R² sebesar 0,764, 
memperlihatkan bahwa beban kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan menentukan kinerja 
pegawai, menjelaskan 76,4% variansnya, dan sisanya 23,6% dipengaruhi faktor lain. Temuan ini sesuai 
dengan riset Rosim dan Ahsani (2025) menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh beban kerja, motivasi 
kerja, serta disiplin kerja. 
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5. Kesimpulan 
 

Kesimpulan penelitian ini, disiplin kerja berdampak paling signifikan terhadap kinerja pegawai 
PSDMBP, sedangkan beban kerja dan motivasi kerja tidak berdampak signifikan. Peningkatan kinerja 
dapat dicapai melalui dedikasi terhadap tugas, ketepatan waktu, konsistensi dalam penyelesaian 
pekerjaan, serta kepatuhan terhadap peraturan. Secara simultan, beban kerja, motivasi, dan disiplin kerja 
menjelaskan 76,4% variasi kinerja, menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan faktor utama yang 
mendorong kinerja pegawai lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya. Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
PSDMBP disarankan untuk memprioritaskan budaya disiplin melalui penegakan peraturan yang 
konsisten, penerapan sanksi yang adil, dan pengawasan rutin untuk memastikan bahwa semua pegawai 
mematuhi standar kerja. Pemimpin juga harus menjadi teladan dalam kedisiplinan dan ketegasan serta 
menjaga kondisi kerja yang kondusif sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja sekaligus 
memperkuat interaksi kerja yang harmonis dan saling menghargai. Evaluasi pada pembagian beban kerja 
dan program motivasi tetap perlu dilakukan, meskipun keduanya tidak terbukti berpengaruh signifikan 
secara parsial. Hal ini untuk memastikan pegawai merasa nyaman di tempat kerja dan mengurangi 
potensi kelelahan atau penurunan semangat kerja jangka panjang. Selain itu, studi lebih lanjut disarankan 
untuk memperluas cakupan studi dengan memasukkan variabel yang berpotensi memengaruhi kinerja 
pegawai serta memperluas subjek penelitian untuk mencakup berbagai sektor atau instansi. 
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